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Abstrak. Stroke menyebabkan kerusakan di bagian otak yang muncul secara 

mendadak akibat dari hambatan sirkulasi darah non traumatik. Hambatan tersebut 

dapat menyebabkan gejala seperti kelumpuhan seisi wajah, bicara tidak jelas, 

bicara tidak lancar, gangguan penglihatan dan perubahan kesadaran, Stroke 

merupakan penyakit yang menjadi penyebab kematian nomor tiga tertinggi di 

indonesia setelah penyakit kanker dan jantung. Di indonesia, jumlah kasus dan 

prevalensi stroke tidak diketahui secara jelas. Di perkirakan 500.000 orang 

penduduk mengalami penyakit stroke setiap tahun, sekitar 2,5% atau 12.500 orang 

meninggal dunia dan sisanya menderita cacat ringan. Hampir setiap hari atau 

sekurang-kurangnya setiap tiga hari, seorang warga negara indonesia, baik tua 

maupun muda, meninggal dunia karena stroke. Penelitian ini dibuat menggunakan 

metode Confusion matrix dan pengujian menggunakan algoritma Logistic 

Regression, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dan hasil analisis 

untuk meningkatkan akurasi, berdasarkan variabel berpengaruh meliputi jenis 

kelamin, hipertensi, penyakit jantung, kadar glukosa rata-rata, berat badan dan 

status merokok. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 

sebanyak 4981 data diperoleh hasil akurasi sebesar 94%. 

Kata kunci: Algoritma Logistic Regression; Data Mining; Penyakit Stroke. 

1 Pendahuluan 

Stroke menyebabkan kerusakan di bagian otak yang muncul secara mendadak 

akibat dari hambatan sirkulasi darah non traumatik. Hambatan tersebut dapat 

menyebabkan gejala seperti kelumpuhan seisi wajah, bicara tidak jelas, bicara 

tidak lancar, gangguan penglihatan dan perubahan kesadaran[1], Menurut World 

Health Organization (WHO) mendefinisikan stroke suatu kondisi dimana tanda-

tanda klinis yang berkembang dengan cepat berupa defisit neurologik fokal dan 

global, yang akan memberat dan terjadi selama 24 jam lebih dan dapat 

mengakibatkan kematian. Stroke merupakan penyakit yang menjadi penyebab 

kematian nomor tiga tertinggi di indonesia setelah penyakit kanker dan jantung. 

Di indonesia, jumlah kasus dan prevalensi stroke tidak diketahui secara jelas. Di 

perkirakan 500.000 orang penduduk mengalami penyakit stroke setiap tahun, 

sekitar 2,5% atau 12.500 orang meninggal dunia dan sisanya menderita cacat 

ringan. Hampir setiap hari atau sekurang-kurangnya setiap tiga hari, seorang 
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warga negara indonesia, baik tua maupun muda, meninggal dunia karena 

stroke[2]. Berdasarkan analisis faktor risiko stroke yang dapat dimodifikasi 

antara lain hipertensi, merokok, dislipidemia, diabetes melitus, obesitas, dan 

alkohol. Usia, jenis kelamin, dan riwayat keluarga merupakan faktor risiko yang 

tidak dapat diubah[3]. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik data mining di implementasikan 

ke dalam sistem untuk melakukan klasifikasi penyakit stroke dengan 

menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), Hasil dari penelitian 

tersebut algoritma Support Vector Machine (SVM) berhasil melakukan 

klasifikasi penyakit stroke dengan akurasi yang didapatkan sebesar 76%[4]. 

Penelitian selanjutnya melakukan penelitian klasifikasi penyakit stroke dengan 

membandingkan algoritma K-Nearest Neighbor dan Gaussian Naïve Bayes, Hasil 

yang diperoleh dari penelitian tersebut pada algoritma K-Nearest Neighbor 

didapatkan dengan hasil akurasi sebesar 68,30% sedangkan pada algoritma 

Gaussian Naïve Bayes berhasil mendapatkan akurasi sebesar 74,45%[5]. 

2 Metode Penelitian 

Pada gambar dibawah ini menunjukkan proses penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data, preprocessing, visualisasi data, pengolahan data dan 

pengujian klasifikasi. 

2.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data penyakit stroke dari 

kaggle Jillani Soft Tech sebanyak 4981 data dengan 11 variabel yaitu jenis 

kelamin, usia, hipertensi, penyakit jantung, status menikah, jenis pekerjaan, jenis 

tempat tinggal, kadar glukosa rata-rata, bmi, status merokok, dan stroke. 

2.2 Preprocessing 

Preprocessing tahap proses data yang akan digunakan untuk proses analisa, 

Preprocessing berupa encoding dan missing data. 

2.2.1 Encoding 

Tahap encoding dalam penelitian ini adalah proses mengubah data jenis kelamin, 

umur, hipertensi, penyakit jantung, status menikah, jenis pekerjaan, tempat 

Gambar 1. Rancangan Sistem 
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tinggal, kadar glukosa rata-rata, berat badan, status merokok, stroke yang belum 

bersifat angka dan akan diubah menjadi numerik dengan teknik kategorikal. 

2.2.2 Missing Data 

Tahap missing data dalam penelitian ini adalah proses menghilangkan data Nan 

yang berada di variabel Bmi pada record 3 dengan cara menghapus data yang 

terdapat Nan sehingga total data yang diperoleh 4980. 

2.3 Visualisasi Data 

Visualisasi data adalah tahap memproses data menggunakan elemen visual seperti 

diagram untuk merepresentasikan semua data yaitu jenis kelamin, hipertensi, 

penyakit jantung, pernah menikah, jenis pekerjaan, jenis tempat tinggal, status 

merokok, stroke. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram jenis 

kelamin menunjukan bahwa angka 0 adalah perempuan sebesar 58,4% dan 1 

adalah laki-laki sebesar 41,6%. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram 

hipertensi menunjukan bahwa angka 0 adalah yang tidak mempunyai hipertensi 

sebesar 90,4% dan 1 adalah yang mempunyai hipertensi sebesar 9,6%. 

Gambar 2. Diagram jenis kelamin 

Gambar 3. Diagram hipertensi 
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Gambar 4. Diagram penyakit jantung 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram penyakit 

jantung menunjukan bahwa angka 0 adalah yang tidak mempunyai penyakit 

jantung sebesar 94,5% dan 1 adalah yang mempunyai penyakit jantung sebesar 

5,5%. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram status menikah 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram status 

menikah menunjukan bahwa angka 0 adalah tidak menikah sebesar 34,2% dan 1 

adalah  menikah sebesar 65,8%. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram jenis pekerjaan 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram jenis 

pekerjaan menunjukan bahwa angka 0 adalah pekerjaan pemerintah sebesar 

12,9%, 2 adalah swasta sebesar 57,4%. 3 adalah wiraswasta sebesar 16,1% dan 4 
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adalah anak-anak sebesar 13,5%. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram tempat tinggal 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram  tempat 

tinggal menunjukan bahwa angka 0 adalah urban sebesar 50,8% dan 1 adalah  rural 

sebesar 49,2%. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram status merokok 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram  status 

merokok menunjukan bahwa angka 0 adalah tidak diketahui sebesar 30,1%, 1 

adalah  sebelumnya merokok sebesar 17,4%, 2 adalah tidak pernah merokok 

sebesar 36,9% dan 3 adalah merokok sebesar 15,6%. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 9. Diagram stroke 

Berdasarkan gambar diatas terdapat tahap proses visualisasi data diagram  

penyakit stroke menunjukan bahwa angka 0 adalah tidak mempunyai penyakit 

stroke sebesar 95,0% dan 1 adalah mempunyai penyakit stroke sebesar 5,0%. 
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2.4 Pengolahan Data 

Algoritma Logistic Regression adalah menjelaskan variabel dependen dan 

variabel independen untuk menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan 

variabel terkait yang berisi data berkode 0 dan 1, benar atau salah[6]. Metode ini 

merupakan metode jenis model klasifikasi[7], Rumus algoritma Logistic 

Regression memiliki persamaan sebagai berikut : 

ln(
𝑝

1−𝑝
) = 𝐵0 + 𝐵1𝑋 [8] 

Keterangan : 

𝑙𝑛  = Logaritma natural 

𝐵0 = Konstanta 

𝐵1 = Koefisien masing-masing variabel 

x   = Variabel independen 

p  = Probabilitas logistik yang dirumuskan sebagai berikut : 

 𝑝 =  
exp (𝐵0+𝐵1𝑋)

1+exp (𝐵0+𝐵1𝑋)
=

𝑒𝐵0+𝐵1𝑋

1+𝑒𝐵0+𝐵1𝑋 [8] 

Keterangan : 

exp atau 𝑒 = Fungsi exponent 

 

2.5 Pengujian Klasifikasi 

Confusion matrix adalah penyajian data dalam bentuk matrix untuk 

mengklasifikasikan data yang terdeteksi dengan benar dan seberapa sering data 

diklasifikasikan sebagai data lain secara sistem. Confusion matrix juga berguna 

dalam menghitung accuracy, precision, recall dan f1-score[9]. Accuracy adalah 

pengukuran seberapa benar dari sebuah sistem yang dapat mengklasifikasikan 

keseluruhan data. Precision adalah perbandingan jumlah data positif yang telah 

diklasifikasikan secara akurat oleh sistem, recall adalah pengukuran data positif 

yang telah diklasifikasikan dengan benar pada sistem dan fi-score untuk 

mengoptimalkan kombinasi dari recall dan precision, f1-score akan 

menggunakan mean harmonik dari recall dan precision[10]. 

Berikut perhitungan nilai Accuracy : 

 

Accuracy =  
932+0

932+0+0+64
=  

932

996
= 94% 

 

Berikut perhitungan nilai Precision : 

 



 Implementasi Algoritma Logistic Regression … 21 

 

Precision =  
932

932+64
=

932

996
= 94%  

Berikut perhitungan nilai Recall : 

Recall =  
932

932+0
=

932

932
= 100%  

Berikut perhitungan nilai f1 Score : 

F1 Score = 2 ∗  
100 ∗ 94

100+94
= 2 ∗  

9400

194
= 97%  

3 Hasil Dan Pembahasan 

Data yang didapatkan dari kaggle, data penyakit stroke sebanyak 4980, Data yang 

mempunyai riwayat penyakit stroke terdiri dari 248 dan yang tidak mempunyai 

riwayat penyakit stroke terdiri dari 4733. Data penyakit stroke kemudian dibagi 

menjadi 80% data training sejumlah 3984, dan 20% data testing sejumlah 996. 

Data terdiri dari 8 kolom yaitu kolom yang berisi jenis kelamin, hipertensi, 

penyakit jantung, pernah menikah, jenis pekerjaan, jenis tempat tinggal, status 

merokok, stroke. Hasil penelitian ini diukur dengan Confusion matrix, 

berdasarkan gambar 10 sistem dapat mengklasifikasikan 8 kolom yaitu jenis 

kelamin, hipertensi, penyakit jantung, pernah menikah, jenis pekerjaan, jenis 

tempat tinggal, status merokok, stroke. 

  

 
Gambar 10. Hasil pengujian confusion matrix 

Accuracy, precision, recall dan f1-score berdasarkan prediksi dapat dihitung 

dengan data yang berasal Confusion matrix.  

Hasil dari uji sistem yang terdapat pada gambar 11 menunjukan accuracy 

sebesar 94%, precision sebesar 94%, recall sebesar 100% dan f1-score 

sebesar 97% 

Gambar 11. Hasil pengujian sistem 
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4 Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan dari hasil pengujian pada sistem, maka dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian ini menggunakan machine learning untuk mengklasifikasikan penyakit 

stroke dengan menggunakan algoritma Logistic Regression. Menggunakan 3984 

data training dan 996 data testing dengan mendapatkan hasil akurasi sebesar 

94%. Penerapan algoritma Logistic Regression memperbaiki hasil akurasi yang 

menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) sebesar 76%, 

peningkatan hasil akurasi tersebut sebesar 18%. 
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